Hubungan antara Self Control dan Tingkat Agresivitas
pada Siswa kelas X SMK

Correlation Self Control and Aggressive Levels
for Student in Class X SMK

Sernila’’, Diah Utaminingsih? Moch Johan Pratama®
'Mahasiswa FKIP Universitas Lampung, JI. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung
2 Dosen Pembimbing Utama Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung
® Dosen Pembimbing Pembantu Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung
*e-mail: sernila09@gmail.com, Telp.: +6282174455996

Abstract: Correlation Self Control and Aggressive Levels for Student in Class X
SMK. The problem of the research was the high level agresivenness of student. This
research aims to determine the correlation between self control and the level
aggressiveness of tenth grade students at SMKN 2 Bandar Lampung. The method of
this research is quantitative with correlation techniques used product moment from
Pearson. The research sample of 216 students was taken by random sampling
technique. The data collection techniques used the scale of self control and
aggressiveness. The data analysis techniques used product moment correlation. The
result of correlation test showed a significant negative relationship between self
control and aggressiveness of tenth grade students at SMK Negeri 2 Bandar
Lampung in the academic year 2018/2019. It meant that the higher of self control the
lower level of aggressiveness, the lower of self control, the higher level of
aggressiveness.
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Abstrak: Hubungan antara Self Control dan Tingkat Agresivitas Pada Siswa
Kelas X SMK. Permasalahan pada penelitian ini adalah tingkat agresivitas siswa
yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self control
dan tingkat agresivitas pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Bandar Lampung. Metode
penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik korelasi menggunakan product moment
dari Pearson. Sampel penelitian ini berjumlah 216 siswa diambil dengan teknik
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala self control dan
agresivitas. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self control
dan tingkat agresivitas pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Bandar Lampung tahun
ajaran 2018/2019. Artinya semakin tinggi self control maka tingkat agresivitas
rendah, semakin rendah self control maka semakin tinggi agresivitas.

Kata kunci: agresivitas, hubungan, self control
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PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Masa remaja merupakan masa di-
mana menemukan identitas diri. Dalam pen-
carian identitas diripun banyak dilakukan
dengan perilaku coba-coba. Perilaku imitasi
atau identifikasi. Ketika remaja gagal dalam
melakukan identitas diri, dia akan menga-
lami krisis identitas, sehingga akan meng-
gambarkan keadaan diri yang sebenarnya.

Ketika keadaan emosional remaja
mengalami labil dan belum terkendalikan
dapat berdampak pada kehidupan pribadi
maupun sosialnya. Remaja menjadi sering
tertekan, pendiam atau berperilaku agresi-
vitas.

Agresivitas merupakan salah satu per-
soalan yang disoroti pada masa remaja se-
cara umum agresivitas didefinisikan sebagai
tindakan yang dimaksudkan untuk melukai
atau menyakiti orang lain, baik fisik maupun
verbal.

Perilaku agresivitas merupakan kuali-
tas psikologi yang negatif bagi seorang rem-
aja, hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil
penelitian, bahwa tingkat agresivitas yang
tinggi berkorelasi dengan berbagai kualitas
negatif lainnya, seperti: konsep diri rendah
(Anggraini, 2016), kematangan emosi ren-
dah (Kuntari,2011), regulasi diri rendah (Si-
laen & Dewi, 2015), dan frustasi (Fariyah,
2015).

Perilaku agresi ialah perilaku yang
cenderung menyakiti seseorang, baik itu diri
sendiri maupun orang lain. Agresi bisa beru-
pa: agresi verbal yakni agresi yang dilaku-
kan melalui kata-kata yang bisa menyakiti
seseorang, atau agresi non verbal yakni ag-
resi yang dilakukan dengan tanpa kata-kata,
biasanya berupa pukulan, tendangan yang
bisa menyakiti seseorang.

Bentuk-bentuk agresi di kelompokkan
menjadi empat bentuk agresi yaitu: 1. agresi
fisik yang merupakan perilaku motorik, se-
perti melukai dan menyakiti orang secara
fisik, 2. agresi verbal, merupakan komponen
motorik, seperti melukai dan menyakiti
orang lain dengan menggunakan verbal/per-
kataan, 3. Agresi marah, merupakan emosi
atau afektif, seperti munculnya kesepian
psikologi untuk bertindak agresif, 4. Sikap
permusuhan, meliputi komponen kognitif,
seperti benci dan curiga pada orang lain, iri
hati dan merasa tidak adil dalam kehidupan.

Berdasarkan pendapat yang diungkap-
kan oleh beberapa ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa agresivitas merupakan
tindakan atau perilaku yang dimaksudkan
untuk menyakiti seseorang baik secara ver-
bal maupun non verbal.

Berdasarkan hasil penelitian pen-
dahuluan yang dilakukan di lingkungan
sekolah SMK Negeri 2 Bandar Lampung
menunjukkan bahwa ada perilaku-perilaku
siswa yang mengarah pada bentuk-bentuk
agresivitas tersebut, seperti terdapat siswa
yang mengolok-olok temannya dengan kata-
kata kotor atau kata-kata yang tidak pantas
diucapkan oleh seorang pelajar, terdapat sis-
wa yang selalu mengganggu temannya baik
sewaktu belajar maupun diluar jam pela-
jaran, terdapat siswa yang perilakunya
marah-marah dan menyebabkan perkelahian
sehingga salah satu siswa terluka, terdapat
siswa yang saling mengejek siswa lainnya,
selanjutnya terdapat siswa yang suka berke-
lahi dan siswa yang terlibat tawuran dengan
sekolah lain.

Saat peneliti melakukan survey
online ditemukan berkelahi 17,8%, teman
memukul teman lainnya 62,2%, teman yang
mengolok-olok teman lainnya 64,4%, teman
yang merusak properti sekolah 44,4%, te-
man yang saling mengejek satu sama lain-
nya 68,9% dari siswa SMK Negeri 2 Bandar



Lampung mengakui bahwa mereka pernah
melihat bentuk-bentuk perilaku agresivitas
memang terjadi disekolah mereka.

Berdasarkan hasil survey online
bentuk-bentuk perilaku agresif terjadi di
SMK Negeri 2 Bandar Lampung ditemui te-
man yang saling mengejek satu sama lain-
nya memperolen 68,9% merupakan hasil
yang mendominasi perilaku agresivitas pada
siswa kelas X SMK Negeri 2 Bandar Lam-

pung.

Seseorang dapat menjadi individu
yang agresif karena dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor yaitu: Intensitas dorongan inter-
nal, Adanya sasaran yang dituju, Pengen-
dalian diri.

Seseorang dapat menjadi pribadi yang
agresif karena adanya dorongan internal,
maka peneliti mengasumsikan adanya kore-
lasi antara tingkat angresivitas dengan ke-
mampuan untuk mengontrol diri yang dimi-
liki seorang individu, dimana agresivitas
muncul karena adanya dorongan internal, se-
dangkan self control adalah kemampuan
untuk mengontrol dorongan internal, jadi
asumsinya jika orang self control dirinya ba-
gus, maka akan dapat mengontrol dorongan
untuk agresif.

Self control adalah kemampuan indi-
vidu untuk menahan keinginan atau dorong-
an sesaat yang bertentangan dengan tingkah
laku yang tidak sesuai dengan norma sosial.

Self control merupakan kualitas psi-
kologi yang positif, hal ini terbukti bahwa
kontrol diri berkolerasi dengan berbagai ku-
alitas psikologi lainnya, seperti: prilaku di-
siplin (Pujawati, 2016 ), perilaku bullying
rendah (Salmi, et all, 2018), kepatuhan ter-
hadap peraturan (Kusumadewi, et all, 2012),
dan kenakalan remaja rendah (Aroma & Su-
minar, 2012).

Banyak pengertian yang dikemuka-
kan oleh para ahli mengenai self control.
Self control adalah suatu kemampuan untuk
menyusun, membimbing, dan mengarahkan
bentuk perilaku yang dapat membawa indi-
vidu kearah konsekuensi yang positif. Jadi
self control merupakan kemampuan untuk
mengendalikan dorongan-dorongan, baik
dari dalam diri maupun dari luar diri indi-
vidu yang memiliki langkah tindakan yang
efektif untuk menghasilkan sesuatu yang
diinginkan dan menghindari akibat yang
tidak diinginkan.

Seseorang yang memiliki self con-
trol adalah seseorang yang memiliki peng-
endalian tingkah laku yang mengandung
pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu
sebelum memutuskan sesuatu untuk bertin-
dak.

Faktor yang mempengaruhi self
control adalah yang bersumber dari faktor
eksternal dan internal, antara lain:

Faktor internal yang mempengaruhi
self control seseorang adalah faktor usia dan
kematangan. Semakin bertambahnya usia
seseorang maka akan semakin baik kontrol
dirinya, individu yang matang secara psiko-
logis juga akan mampu mengontrol perila-
kunya karena telah mampu mempertim-
bangkan mana hal yang baik dan yang tidak
baik bagi dirinya.

Faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga. Dalam lingkungan keluarga teru-
tama orang tua akan menentukan bagaimana
kemampuan kontrol diri seseorang. Bila
orangtua menerapkan kepada anaknya sikap
disiplin secara intens sejak dini dan orangtua
bersikap konsisten terhadap semua konse-
kuensi yang dilakukan anak bila menyim-
pang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap
konsisten ini akan diinternalisai oleh anak,
akan menjadi kontrol bagi dirinya.



Teladan contoh sangat penting, orang-
tua yang tidak mampu dan tidak mau meng-
ontrol emosinya terhadap anak akan se-
makin memperburuk keadaan.

Secara umum seseorang yang mem-
punyai kontrol diri yang tinggi akan meng-
gunakan waktu yang sesuai dan mengarah
pada perilaku yang lebih utama, sedangkan
seseorang yang mempunyai kontrol diri ren-
dah tidak mampu mengatur dan mengarah-
kan perilakunya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui hubungan antara Self Control dan
Tingkat Agresivitas pada siswa kelas X
SMK Negeri 2 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN/
RESEARCH METHOD

Penelitian ini dilakukan di SMK
Negeri 2 Bandar Lampung. Waktu peneli-
tian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2018/2019.

Populasi dari penelitian ini adalah
siswa kelas X SMK Negeri 2 Bandar Lam-
pung Tahun Ajaran 2018/2019 yang ber-
jumlah 432 siswa dengan 12 kelas. Peneli-
tian ini mengambil sampel 50% dengan ber-
bagai pertimbangan yang logis, yaitu biaya,
tenaga, efektivitas dan fokus penelitian ma-
ka jumlah sampel yang diambil adalah 216
orang siswa. Pada metode penentuan sam-
pling ini, adalah simple random sampling.

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian kuantitatif yang bersifat
korelasional. Metode penelitian Korelasi-
onal, penelitian korelasional ditujukan un-
tuk mengetahui hubungan suatu variabel
dengan variabel-variabel lain.

Definisi Operasional pada penelitian
ini pada variabel self control adalah bertolak

ukur dengan indikator teori Averil (1973),
yaitu behavior control, cognitive control,
dan decional control.

Sedangkan definisi operasional vari-
abel perilaku agresivitas bertolak ukur deng-
an teori Buss & Perry (1992) yaitu: agresi
fisik, agresi verbal, agresi marah, dan sikap
permusuhan.

Penelitian ini skala yang digunakan
yaitu skala self control dikembangkan dari
teori Averil (1973), dan skala agresivitas
yang dikembangkan berdasarkan teori Buss
& Perry (1992), model Likert.

Penelitian ini menggunakan validitas
kontruk batas kriteria dikatakan suatu item
valid yang memiliki korelasi item total lebih
atau sama dengan 0,30 atau sebaliknya kore-
lasi item total kurang dari 0,30 dianggap
daya diskriminasi rendah. Dari hasil uji coba
skala self control terdapat 6 item instrum
yang tidak valid dari 36 item dan skala
agresivitas terdapat 5 item instrumen yang
tidak valid dari 39 item.

Pengujian reliabilitas ini mengguna-
kan teknik Alpha Cronbach yang mana ins-
trumen dikatakan reliabel jika memiliki ni-
lai Alpha Cronbach >0, 70 .

Reliabilitas instrument menggunakan
rumus Alpha Cronbach (Perhitungan meng-
gunakan SPSS). Uji reliabilitas dilak-
sanakan pada siswa kelas X SMK Negeri 2
Bandar Lampung dengan jumlah 100 orang
dan didapat reliabilitas sebesar 0,872 yaitu
nilai dari skala self control, dan 0,865 yaitu
nilai dari skala agresivitas.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa kedua skala me-
miliki tingkat reliabilitas tinggi dan dapat
dipercaya sebagai alat pengumpul data ka-
rena dianggap sudah memenuhi persyaratan.



Analisis dalam penelitian ini, data
yang akan dikorelasikan berbentuk interval,
maka dari itu untuk menguji hipotesis hu-
bungan, akan diuji dengan menggunakan uji
korelasi sederhana. Dengan menggunakan
uji normalitas, uji linieritas, dan uji hipo-
tesis.

Sebelum uji hipotesis dilakukan ter-
lebih dahulu dilakukan uji normalitas yang
bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh berasal dari populasi yang
memiliki distribusi normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan teknik
one sample kolmogrov-smirnov dengan ban-
tuan SPSS 21. Hasil dari sebaran data self
control sebesar 0,570>0,05 dan normalitas
sebaran data tingkat agresivitas diperoleh
nilai sebesar 0,284>0,05. Hal ini menun-
jukan bahwa sebaran data skala self control
dan tingkat agresivitas akademik berdistri-
busi normal.

Dasar pengambilan keputusan dalam
uji linieritas yakni jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka sebarannya di-
anggap linier. Sebaliknya, jika nilai signifi-
kansi lebih kecil dari 0,05 maka sebarannya
dianggap tidak linier.

Uji linieritas yang dilakukan untuk
menguji variabel X dan Y berdasarkan hasil
perhitungan didapat hasil sebesar 0,50 yang
berarti linier karena nilai 0,50>0,05.

Setelah dilakukan uji  hipotesis
menggunakan korelasi product moment di-
peroleh hasil 7,4y -0,688 dan 14, 0,133.
Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti bahwa kedua variabel tersebut ber-
korelasi.

Koefisien korelasi ini menunjukkan
bahwa “Terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara Self control dan tingkat ag-
resivitas pada siswa kelas X SMK Negeri 2
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.”

HASIL DAN PEMBAHASAN/
RESULTS AND DISSCUSION

Penelitian ini dilaksanakan pada se-
mester genap tahun ajaran 2018/2019 di
SMK Negeri 2 Bandar Lampung,

Sebelum melakukan penelitian, ins-
trumen yang akan digunakan uji kontruk ter-
lebih dahulu, yaitu uji validitas oleh ahli
dengan cara dimintai pendapatnya tentang
instrumen yang telah disusun oleh peneliti.
Setelah instrument diuji validitas oleh para
ahli, maka diteruskan dengan uji coba ins-
trument.

Uji coba instrument penelitian dila-
kukan pada tanggal 05 April 2019 di SMK
Negeri 2 Bandar Lampung, dengan jumlah
responden sebanyak 100 siswa. Uji coba di-
lakukan di SMK Negeri 2 Bandar Lampung
dikarenakan populasi ditempat penelitian
tersebut melebihi sampel yang akan peneliti
teliti.

Penelitian ini dilaksanakan pada sis-
wa kelas X SMK Negeri 2 Bandar Lam-
pung Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian
ini dilakukan dalam waktu 2 hari, di mana
siswa diminta untuk mengisi skala yang
telah disiapkan peneliti.

Sampel dalam penelitian ini meng-
ikuti teori Arikunto (2008) yaitu 50% dari
432 populasi diambil 216 untuk sampel.
Sampel diambil berdasarkan teknik Simple
random Sampling. Pada metode penentuan
sampling ini, pengambilan sampel secara
acak.

Penelitian ini skala yang digunakan
ialah skala self control dan skala agresivitas
dengan model skala Likert. Skala model Li-
kert menilai sikap atau tingkah laku yang
diinginkan oleh peneliti dengan cara menga-
jukan beberapa pertanyaan atau per-nyataan
kepada responden.



Skala ini terdiri dari empat alternatif
jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S),
tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS).
Penilaian item favorabel bergerak dari skor
4 menunjukkan sangat sesuai (SS), 3 sesuai
(S), 2 tidak sesuai (TS), 1 menunjukkan
sangat tidak sesuai (STS). Sedang item
unfavorable bergerak dari 1 sangat sesuai
(SS), 2 sesuai (S), 3 tidak sesuai (TS), 4
sangat tidak sesuai (STS).

Validitas dan reliabilitas merupakan
alat ukur atau alat uji suatu instrument pene-
litian, karena kedua hal tersebut merupakan
karakter utama yang menunjukkan apakah
suatu alat ukur itu baik atau tidak. Sebab
keberhasilan suatu penelitian ditentutan oleh
baik tidaknya instrumen yang digunakan.
Maka untuk menguji suatu instrumen di-
gunakan uji validitas dan uji reliabilitas agar
dapat dibuktikan baik atau tidaknya hasil
yang didapatkan dari penelitian yang telah
dilakukan.

Untuk mendapatkan alat pengumpul
data yang baik perlu dilakukan perhitungan
validitas terhadap instrumen yang akan di-
gunakan sebagai metode penelitan. Untuk
itu sebelum instrumen tersebut dipakai, ter-
lebih dahulu perlu di tryout kan (diuji coba-
kan). Tujuannya agar dapat diketahui apakah
instrumen yang digunakan tersebut sudah
valid dan reliabel atau belum.

Reliabilitas memiliki pengertian keajeg-
an atau konsistensi, serta sejauh mana suatu
instrument pengukuran dapat dipercaya. Re-
liabilitas menunjuk pada suatu pengertian
bahwa suatu instrument dapat dipercaya se-
bagai alat pengumpul data karena instrument
tersebut dianggap sudah baik. Oleh sebab itu
instrument yang sudah dapat dipercaya atau
realiabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya pula.

Penelitian ini utuk menguji reliabilitas
instrumen dan mengetahui tingkat relia-

bilitas instrument dalam penelitian ini,
menggunakan rumus Alpha Cronbach de-
ngan bantuan program SPSS 21 for Win-
dows.

Penelitian ini dalam mengetahui
tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan
Kriteria reliabilitas sebagai berikut :

Tabel 1. Koefisien Reliabilitas Alpa Cron-
bach:

Koefisien Kriteria
Reliabilitas
>0,90 Sangat Reliabel
0,70-0,90 Reliabel
0,40-0,70 Cukup Reliabel
0,20-0,40 Kurang Reliabel
<0,20 Tidak Reliabel

Setelah dilakukan uji coba reliabili-
tas instrumen diperoleh koefisiensi reliabili-
tas skala self control sebesar 0,872 dan
skala agresivitas sebesar 0,865. Berdasarkan
kriteria reliabilitas maka koefisiensi skala
self control dan agresivitas termasuk dalam
kategori Reliabel. Dengan demikian skala
self control dan skala agresivitas dapat
digunakan dalam penelitian.

Setelah data terkumpul, kemudian
dilakukan pengolahan data, disajikan dan di-
analisis. Dalam penelitian ini penulis meng-
gunakan uji statistik. Untuk menilai va-
riabel X dan variabel Y, maka analisis yang
digunakan berdasarkan rata-rata (mean) dari
masing-masing variabel kemudian diban-
dingkan dengan kriteria yang peneliti ten-
tukan berdasarkan nilai terendah dan nilai
tertinggi dari hasil skala. Nilai terendah dan
nilai tertinggi itu masing-masing peneliti
ambil dari banyaknya pernyataan dalam
skala dikalikan dengan nilai terendah satu



(1) dan nilai tertinggi empat (4) yang telah
ditetapkan.

Setelah dilakukan pengambilan data
skala self control dan agresivitas dari sampel
penelitian yang berjumlah 216 ma-hasiswa,
hasil skoring dari kedua skala ter-sebut yaitu
pada skala self control dan skala agresivitas
didapatkan pula tiga kriteria, ya-itu kriteria
tinggi, kriteria sedang, dan kri-teria rendah.

Berdasarkan nilai tertinggi dan te-
rendah tersebut, maka dapat ditentukan
rentang interval yaitu nilai tertinggi di-
kurangi nilai terendah, sedangkan menghi-
tung panjang kelas dengan cara rentang in-
terval dibagi dengan jumlah kelas.

Tabel 2. Kriteria Self Control

2' Rentang | Kategori | Frekuensi %
1| 56-77 Rendah 45 20,83
2| 78-99 Sedang 122 56,48
3] 100-121 | Tinggi 49 22,69

Menurut sebaran skala self control,
siswa dengan self control tinggi yaitu siswa
yang mampu mengontrol dirinya dengan
baik.

Tabel 3. Kriteria agresivitas

ON Rentang | Kategori | Frekuensi %
1| 40-64 Rendah 69 31,94
2| 65-89 Sedang 117 54,17
3| 90-114 | Tinggi 30 13,89

Menurut sebaran skala agresivitas,
siswa dengan tingkat agresif tinggi yaitu
siswa yang sering melakukan perilaku agre-
sivitas.

Uji normalitas digunakan untuk me-
ngetahui tingkat kenormalan data. Uji nor-
malitas yaitu bertujuan untuk mengetahui

apakah data yang diperoleh berasal dari
populasi yang memiliki distribusi normal.

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan metode one sample kolmo-
grov smirnov yaitu dengan membandingkan
hasil sample kolmogrov smirnov dengan ta-
raf standar signifikan 0,05. Data yang diuji
adalah sebaran data pada skala self control
dan skala agresivitas.

Hasil dari normalitas sebaran data
self control diperoleh nilai = 0,570 dan agre-
sivitas diperoleh nilai = 0,284 yang artinya >
0,05 yang berarti data berdistirbusi normal.

Hal ini menunjukan bahwa sebaran
data skala self control dan agresivitas berdis-
tribusi normal.

Uji linieritas adalah suatu teknik sta-
tistik yang digunakan untuk menguji apakah
hubungan antara dua buah variabel memili-
ki hubungan yang bersifat linier atau tidak
linier.

Dasar pengambilan keputusan dalam
uji linieritas yakni jika nilai signifikansi le-
bih besar dari 0,05 maka sebarannya di-
anggap linier. Sebaliknya, jika nilai signifi-
kansi lebih kecil dari 0,05 maka sebarannya
dianggap tidak linier. Uji linieritas data di-
lakukan terhadap skor skala self control dan
agresivitas. Hasil uji linieritas diperoleh ber-
dasarkan perhitungan menggunakan pro-
gram SPSS Statistics 21.

Berdasarkan hasil perhitungan di-
ketahui memiliki sig deviation from linierity
sebesar 0,50 yang berarti linier karena nilai
0,50 > 0,05.

Setelah uji normalitas dan uji liniea-
ritas kemudian diketahui bahwa data tentang
self control dan agresivitas adalah data ber-
bentuk normal. Karena kedua variable ber-
distribusi normal dan linier sehingga data
dapat diuji hipotesis dengan menggunakan



teknik korelasi product moment dengan ban-
tuan SPSS (Statistical Package for social
science) 21.

Menguji ada atau tidaknya hubungan
antara self control dan agresivitas pada sis-
wa kelas X SMK Negeri 2 Bandar Lam-
pung tahun ajaran 2018/2019 maka diguna-
kan rumus korelasi product moment untuk
menguji hipotesis.

Penelitian ini didapat hasil uji korelasi
sebagai berikut diketahui bahwa nilai 7,44
berdasarkan analisis uji korelasi product
moment sebesar -0.688. Selanjutnya untuk
mengetahui apakah hubungan tersebut sig-
nifikan atau tidak dengan membandingkan
nilai 7,4¢ngdengan 7ygpe;.-

Apabila 7ying > Teaper Maka  Ha
diterima dan Ho ditolak yang berarti ter-
dapat hubungan antara dua varaiabel pene-
litian dan sebaliknya apabila 1,19 < Ttaber
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Dalam hal
ini r.4pe ditentukan dengan melihat taraf
signifikansi 5% dengan N = 216 sehingga
diperoleh 1;,p.; Sebesar 0,133.

Hasil analisis tersebut terlihat bahwa
nilai 77,4, lebih besar dari ry4p,; Yaitu -
0,688 > 0,133 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho di-tolak.

Untuk melakukan interpretasi ke-
kuatan hubungan antara dua variabel dila-
kukan dengan melihat angka koefisien kore-
lasi sebagai berikut :

Tabel 4. koefisien korelasi

0 Tidak ada korelasi
0,00-0,25 Korelasi sangat lemah
0,25-0,50 Korelasi cukup
0,50-0,75 Korelasi cukup
0,75-0,99 Korelasi kuat

1 Korelasi sempurna

Berdasarkan analisis data diketahui
hasil koefisien korelasi antara variable self
control dan variabel agresivitas sebesar
-0,688.

Berdasarkan hasil perhitungan di-
peroleh nilai -0,688 > 0,133 maka Ho dito-
lak dan Ha diterima yang berarti bahwa ke-
dua variable tersebut berkorelasi. Koefisien
korelasi ini menunjukkan bahwa ada hu-
bungan negatif yang kuat antara Self control
dan tingkat agresivitas pada siswa kelas X
SMK Negeri 2 Bandar Lampung tahun
ajaran 2018/2019.

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis
variabel self control dan agresivitas inter-
pretasi kekuatan hubungan antara dua varia-
bel dilakukan dengan melihat angka koefi-
sien korelasi terlihat berkorelasi kuat, yang
artinya hubungan antara self control terha-
dap agresivitas terbilang kuat.

Berdasarkan hasil dari perhitungan
persentasi yang sudah dikategorikan men-
jadi rendah, sedang, dan tinggi yaitu self
control pada kategori tinggi laki-laki lebih
rendah dibandingkan perempuan, yaitu
21,7% atau sebanyak 39 orang siswa, se-
dangkan untuk siswa perempuan kategori
tinggi mendapatkan hasil 27,8% atau seba-
nyak 10 siswa.

Berdasarkan data diatas dapat di-
simpulkan bahwa terdapat perbedaan antara
self control laki-laki dan perempuan, pada
kategori tinggi perempuan memiliki self
control yang tinggi, sehingga dapat disim-
pulkan dari data diatas siswa perempuan
lebih bisa mengontrol dirinya dibandingkan
siswa laki-laki.

Perbedaan gender ternyata mem-
pengaruhi perbedaan self control yang
dimiliki seseorang.



Tabel 5. Persentasi self control antara
siswa laki-laki dengan perempuan:

frekmensi
Self . .
NO. Dontml Ll:t-:- % PEfEMpUED % 10“-1 IG
I | Eendsh | 39 |I1,70% b 16,70%( 43 | 20,90%
1| Sedamg | 101 [36,60% 20 33,50%( 122 | 36,40%
3 Tingei 39 | 21,70% 10 2780% | 49 [11,70%
Jumlsh 180 | 100% 36 100% [ 216 | 100%

60

40

20 | Laki-laki
0 - : : : :

H perempuan

X K S
&é\b c)eb'b ’i}o%

Gambar 1. Diagram batang self control
berdasarkan jenis kelamin

Sejalan dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Nakhaie, Silverman &
Lagrange (2000) ditemukan bahwa perem-
puan memiliki tingkat self control yang
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki,
dalam penelitian tersebut, disebutkan bahwa
kejahatan yang dilakukan laki-laki lebih
tinggi daripada perempuan.

Tabel 6. Persentasi agresivitas antara
siswa laki-laki denga perempuan:

freluensi
No. | Agresivitas | [aki- o o total | %
1ok % |perempuan | %
1 | Rendah 108] 60% 30| 83.30% | 138 63.90%
1| Sedang 671 37.20% 6(16,70% | 73|33.80%
3 | Tinggi 51 2.80% 0 0% 5| 230%
TJumlah 180 100% 36| 100%| 216] 100%
100
50 = Laki-laki
0 T = B perempuan
AP
¥
@5\ Q<&

Gambar 2. Diagram batang agresivitas
berdasarkan jenis kelamin

Sejalan dengan penelitian yang pe-
neliti lakukan bahwa kejahatan yang peneliti
teliti yaitu agresi dimana tingkat agresivitas
antara laki-laki dan perempuan berdasarkan
persentasi yang diperoleh dari hasil data ya-
itu diketahui bahwa 60% atau sebanyak 108
orang siswa laki-laki memiliki tingkat agre-
sivitas tergolong kategori rendah. 37,2%
atau sebanyak 67 orang siswa laki-laki me-
miliki tingkat agresivitas kategori sedang.
2,8% atau sebanyak 5 orang siswa laki-laki
memiliki tingkat agresivitas kategori tinggi.
Sedangkan untuk siswa perempuan Kate-
gori rendah mendapatkan hasil 83,3% atau
sebanyak 30 orang siswa, untuk kategori
sedang mendapatkan hasil 16,7% atau se-
banyak 6 orang siswa, dan untuk kategori
tinggi mendapatkan hasil 0% .

Berdasarkan data diatas dapat disim-
pulkan bahwa terdapat perbedaan antara
perilaku agresivitas laki-laki dan perem-
puan, dimana pada kategori rendah, sedang
dan tinggi laki-laki lebih dominan dari pe-
rempuan, sehingga laki-laki cenderung me-
lakukan perilaku agresif.

Temuan terdahulu yang sesuai de-
ngan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa perilaku agresi siswa laki-laki lebih
tinggi daripada siswa perempuan, Waluya &
Rahmadianti ( 2008).

Faktor yang menyebabkan self con-
trol yang tinggi adalah adanya pengaruh
faktor internal (dari dalam diri individu) ya-
itu usia dan kematangan dan eksternal. Se-
makin bertambahnya usia maka semakin
baik pula kemampuan seseorang untuk me-
ngontrol dirinya.

Dengan demikian faktor ini sangat
membantu individu untuk memantau dan
mencatat perilakunya sendiri dengan pola



hidup dan berfikir yang lebih baik lagi.

Faktor eksternal ini diantaranya ada-
lah lingkungan keluarga. Lingkungan kelu-
arga terutama orang tua menentukan bagai-
mana kemampuan dapat mengendalikan
perilaku mereka. Dalam mengontrol diri se-
seorang, sorang tua dianjurkan menerapkan
sikap self control terhadap anak sejak dini.

Dengan mengajarkan sikap self
control terhadap anak, pada akhirnya me-
reka akan membentuk kepribadian yang
baik dan juga yang diterapkan oleh orang
tua merupakan hal penting dalam kehidu-
pan, karena dapat mengembangkan self
control yang baik sehingga seseorang bisa
mempertanggung jawabkan dengan baik se-
gala tindakan yang dilakukan.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Wahiro (2014), me-
nunjukkan terdapat hubungan yang negatif
yang cukup kuat antara kontrol diri dengan
perilaku agresi. Hasil tersebut berarti se-
makin tinggi kontrol diri maka semakin ren-
dah perilaku agresi, begitu juga sebaliknya.

Demikian pula, hasil penelitian oleh
Pujawati (2016), yang menyatakan bahwa
kontrol diri mempengaruhi dukungan orang
tua dan perilaku disiplin pada santri di-
Pondok Pesantren Darussa’adah Samarinda.

Sejalan dengan penelitian Wulan-
ingsi & Hartini  (2015) menyatakan bahwa
kontrol diri dibentuk oleh orangtua melalui
pendidikan self control dalam mengasuh
anak.

Terjadinya tindakan agresif karena
seseorang tidak bisa mengendalikan emosi
yang ada dalam dirinya. Sikap agresif yang
dipicu karena rasa marah dan dendam akan
mudah muncul. Oleh sebab itu latihan self
control sangat dibutuhkan.

Kontrol diri merupakan hambatan
internal yang berfungsi untuk mencegah ke-
terlepasan kecenderungan respon agresif
(Maisaroh, Dharmayana, & Afriyati, 2016).

Hasil penelitian Wahiro tersebut di-
dukung pula dengan hasil penelitian Auliya
(2014) menyatakan bahwa individu yang
memiliki self control tinggi berarti mampu
mengontrol tindakan pada perilaku yang
membuat dirinya berkembang lebih baik,
mampu mempergunakan waktu yang ada se-
suai dengan tujuan yang ditetapkan.

Hal tersebut didukung oleh peneliti-
an Aulina (2016) dimana terdapat hubungan
yang signifikan antara self control dengan
kecenderungan agresivitas.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli
kemampuan kontrol diri yang telah diung-
kapkan diatas, seorang siswa dengan self
control tinggi mampu mengontrol perila-
kunya untuk menahan suatu dorongan baik
dari luar diri maupun dari dalam dirinya.

Individu tersebut mampu mengatur
stimulusnya sehingga dapat mengetahui ba-
gaimana dan kapan suatu stimulus yang ti-
dak dikehendaki dan mampu menghadapi
stimulus tersebut.

Individu mampu mengantisipasi sua-
tu peristiwa atau kejadian yang mengha-
langinya dalam berperilaku.

Dengan kontrol diri yang tinggi sis-
wa mampu mengotrol dirinya dengan baik.
Jika kontrol diri yang dimiliki siswa tersebut
rendah, maka ia tidak mampu mengotrol
dorongan-dorongan yang datang baik dari
dalam diri maupun dari luar diri,

Hurlock (2012) mengemukakan bah-
wa kemampuan mengontrol diri berkem-
bang seiring dengan perkembangan usia.
Salah satu tugas perkembangan yang harus



dikuasai remaja adalah mempelajari apa
yang diharapkan oleh kelompok dari dirinya
kemudian mau membentuk perilakunya agar
sesuai dengan harapan sosial tanpa harus di-
bimbing, diawasi didorong, dan diancam
(hukuman) seperti yang dialami pada waktu
anak-anak.

Berdasarkan hasil penelitian didapat-
kan bahwa siswa Kelas X SMKN Negeri 2
Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019
termasuk dalam kategori yang memiliki self
control sedang yaitu sebesar 56,48% dan
20,83% termasuk dalam kategori rendah.

Tentunya hal-hal di atas terjadi karna
banyak didukung oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi self control pada siswa itu
sendiri. Hurlock (2012) menyebutkan bahwa
faktor yang mempengaruhi self control
antara lain:

Faktor internal yang mempengaruhi
self-control seseorang adalah faktor usia dan
kematangan. Semakin tambahnya usia sese-
orang maka akan semakin baik kontrol diri-
nya, individu yang matang secara psikologis
juga akan mampu mengontrol perilakunya
karena telah mampu mempertimbangkan
mana hal yang baik dan yang tidak baik bagi
dirinya.

faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga. Dalam lingkungan keluarga teru-
tama orang tua akan menentukan bagaimana
kemampuan kontrol diri sese-orang.

Berdasarkan hasil penelitian dilihat
dari jenjang pendidikan orangtua

65,21

3,33
100 r'o%lg%g‘" 53,358%27 3536
0

RENDABEDANGTINGGI

mSD m SMP SMA
H DIPLOMA = SARJANA

Gambar 3. Diagram Batang Tingkat Self
Control Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Orangtua

Berdasarkan data yang diperoleh pe-
neliti didapatkan persentasi tingkat pendi-
dikan orangtua pada sampel penelitian self
control.

Hasil yang didapatkan yaitu menun-
jukkan pesentasi paling tinggi dalam kate-
gori rendah adalah siswa yang orangtuanya
berpendidikan SMA dengan angka 28%,
sedangkan untuk kategori sedang persentasi
paling tinggi adalah siswa yang orangtuanya
berpendidikan sarjana dengan angka 65,6%,
dan untuk kategori tinggi persentasi paling
tinggi adalah siswa yang orangtunya berpen-
didikan diploma dengan angka 36,4%.

Dapat simpulkan bahwa jenjang
pendidikan orangtua berpengaruh terhadap
tingkat self control seorang siswa, dari data
tersebut semakin tinggi tingkat pendidikan
orangtua maka semakin tinggi self control
pada anak.

Berdasarkan hasil penelitian dilihat
dari jenjang pendidikan orangtua perilaku
agresivitas

100

RENDAHSEDANG TINGGI

B SD mSMP B SMA mE DIPLOMA B SARJANA

Gambar 4. Diagram batang tingkat
perilaku agresivitas berdasarkan jenjang
pendidikan orangtua

Berdasarkan data yang diperoleh pe-
neliti didapatkan persentasi tingkat pendi-



dikan orangtua pada sampel penelitian ting-
kat agresivitas.

Berdasarkan diagram terlihat grafik
yang menunjukkan pesentasi paling tinggi
dalam kategori rendah pada perilaku agre-
sivitas adalah siswa yang orangtuanya ber-
pendidikan Sarjana dengan angka 73,3%
dengan jumlah 22 orang siswa artinya se-
makin tinggi pendidkan orangtua semakin
rendah berperilaku agresif, sedangkan untuk
kategori sedang persentasi paling tinggi
adalah siswa yang orangtuanya berpen-
didikan SMP dengan angka 42,4% dengan
jumlah siswa 14 orang siswa artinya se-
makin rendah pendidikan orangtua maka se-
makin tinggi tingkat perilaku agresivitas,
dan untuk kategori tinggi persentasi paling
tinggi adalah siswa yang orangtunya ber-
pendidikan SD dengan angka 17,3% dengan
jumlah siswa 4 orang artinya semakin ren-
dah pendidikan orangtua maka semakin
tinggi tingkat agresivitas pada seorang anak.

Berdasarkan data diatas dapat disim-
pulkan bahwa pendidikan orangtua berpeng-
aruh terhadap perilaku seorang anak, se-
makin tinggi pendidikan orangtua maka se-
makin rendah anak berprilaku agresif begitu
juga sebaliknya semakin rendah pendidikan
orangtua maka semakin tinggi tingkat agre-
sivitas seorang anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori yang dicantumkan dalam penelitian ini,
berkenaan dengan faktor-faktor yang mem-
pengaruhi self control, yaitu:

faktor internal yang ikut andil terha-
dap self control adalah usia, semakin ber-
tambah usia seseorang maka semakin baik
kemampuan mengotrol diri seseorang.

Faktor eksternal diantaranya adalah
lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga
terutama orangtua menentukan bagaimana
kemampuan mengontrol diri seseorang.

Interaksi antara orangtua dan anak
dapat terlihat dari berbagai macam pola asuh
yang diterapkan, tujuannya agar anak dapat
menerima dengan baik pendidikan yang di-
ajarkan oleh orangtua.

Pola asuh yang diberikan orangtua
terhadap anak sangat dipengaruhi oleh fak-
tor latar belakang pendidikan/tingkat pendi-
dikan orangtua. Sedangkan faktor internal
berasal dari dalam diri individu yang meli-
puti pengetahuan individu, tingkat kemam-
puan metakognisi untuk membantu pelak-
sanaan pengelolaan diri, dan tujuan yang
ingin dicapai. Selain itu perilaku yang me-
ngacu pada upaya individu menggunakan
kemampuan yang dimiliki.

Hal yang sama pada hasil analisis
perilaku agresivitas siswa Kelas X SMKN
Negeri 2 Bandar Lampung tahun ajaran
2018/2019 13,89% dari total populasi be-
rada pada kategori tinggi dan 31,94% ter-
masuk dalam kategori rendah.

Berdasarkan hasil penelitian penye-
baran skala self control dan agresivitas yang
melibatkan 216 responden, terdapat ke-
terkaitan atau antara hubungan self control
dan agresivitas. Hasil dari self control, dika-
tegorikan terdistribusi normal, begitu juga
dengan agresivitas dikategorikan berdis-
tribusi normal.

Setelah mendapat hasil perhitungan
dari Uji normalitas dan uji Linearitas, selan-
jutnya dilakukan Uji Hipotesis untuk me-
lihat apakah terdapat hubungan antara dua
variabel.

Berdasarkan penyebaran skala self
control dan agresivitas yang melibatkan 216
orang siswa kelas X SMK Negeri 2 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.

Hasil perhitungan uji normalitas self
control dan agresivitas menggunakan meto-



de one simple kolmogrov-smirnov maka data
berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji
linieritas variabel self control dan agresivitas
adalah 0,50 lebih besar dari 0,05, maka hu-
bungan kedua variabel berpola linier. Sete-
lah melakukan uji normalitas dan uji linie-
ritas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis un-
tuk melihat hubungan antara dua variabel.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
peneliti lakukan yaitu menunjukkan terdapat
hubungan negative yang signifikan antara
self control dan tingkat agresivitas pada sis-
wa kelas X SMK Negeri 2 Bandar Lampung
tahun ajaran 2018/2019.

SIMPULAN / CONCLUSION

Berdasarkan keseluruhan pemaparan
hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa
dalam penelitian ini berdasarkan penyebaran
skala self control dan agresivitas yang meli-
batkan 216 orang siswa kelas X SMK
Negeri 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2018/2019, Hasil perhitungan uji normalitas
self control dan agresivitas menggunakan
metode one simple kolmogrov smirnov ma-
ka data berdistribusi normal. Sedangkan ha-
sil uji linieritas variabel self control dan
agresivitas adalah 0,50 lebih besar dari 0,05,
maka hubungan kedua variabel berpola li-
nier.

Setelah melakukan uji normalitas
dan uji linieritas, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis untuk melihat hubungan antara dua
variabel. Berdasarkan hasil uji hipotesis
yang peneliti lakukan yaitu menunjukkan
terdapat hubungan negative yang signifikan
antara self control dan tingkat agresivitas
pada sis-wa kelas X SMK Negeri 2 Bandar
Lampung tahun ajaran 2018/2019.

Kemampuan self control siswa pe-
rempuan lebih tinggi diandingkan siswa
laki-laki, dan pada tingkat agresivitas antara

siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan sis-
wa perempuan.

Jenjang pendidikan orangtua ber-
pengaruh tingkat self control siswa yaitu se-
makin tinggi tingkat pedidikan orangtua
maka semakin tinggi tingkat self control se-
orang anak, dan untuk tingkat agresivitas se-
orang siswa dilihat dari tingkat pendidikan
orangtua hasilnya semakin tinggi pendidikan
orangtua maka semakin rendah berperilaku
agresif, begitupun sebaliknya semakin ren-
dah pendidikan orangtua maka semakin
tinggi tingkat agresivitas pada seorang sis-
wa.

Setelah penulis menyelesaikan pe-
nelitian, membahas dan mengambil kesim-
pulan dari penelitian ini, maka dengan ini
penulis mengajukan saran yaitu:

Kepada Guru BK lebih mening-
katkan lagi pengetahuan kepada siswa ten-
tang pentingnya self control, sehingga siswa
dapat memahami dan menerapkan bagai-
mana cara mengotrol diri yang sesuai dan te-
pat dalam menjalankan kehidupannya.

Kepada peserta didik yang memiliki
kontrol diri yang masih terbilang rendah,
hendaknya meningkatkan self control dalam
dirinya dengan memperbanyak ilmu-ilmu
pengetahuan tentang self control dan meng-
konsultasikannya kepada guru BK. Sehingga
dalam menjalankan kegiatan sehari-hari ti-
dak mengalami hambatan dalam membina
hubungan dengan orang lain.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti lebih lanjut mengenai hubungan an-
tara self control dan tingkat agresivitas pada
siswa disarankan untuk menambah variabel
yang berkaitan dengan perilaku agresif sis-
wa yang bertujuan untuk memperkaya ma-
teri penguasaan dibidang perkembangan pe-
rilaku agresif pada siswa.
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